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RINGKASAN

Ikan layang (Decapterus macrosoma) merupakan ikan ekonomis yang
diminati oleh masyarakat. Hal tersebut akan merangsang nelayan untuk
meningkatkan upaya penangkapannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan ikan layang (Decapterus macrosoma) di perairan
Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
Bungus, yang terletak di Kelurahan Labuhan Tarok, Bungus Barat, Kecamatan
Teluk Kabung, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 4 Maret hingga 15 Maret 2024.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data
sekunder dari PPS Bungus dari tahun 2018 hingga 2023. Kemudian data yang
dikumpulkan, meliputi hasil tangkapan ikan layang (ton) dan upaya penangkapan
(trip), dianalisis menggunakan Microsoft Excel.

Dari penelitian ini didapatkan hasil tangkapan dan hasil upaya tangkapan
mengalami fluktuasi, dengan MSY sebesar 724,56 ton/tahun dengan tingkat upaya
optimal atau fopt sebesar 852 trip/tahun. tingkat pemanfaatan dan eksploitasi
sumberdaya ikan layang dalam 6 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Tingkat
pengupayaan sumberdaya ikan layang pada tahun 2018 sebesar 86% yang mana
masih dalam dingkat optimal, pada tahun 2019 sebesar 40% termasuk pada tingkat
sedang, pada tahun 2020 sebesar 48% pada tingkat sedang, pada tahun 2021 dan
2022 berada pada tingkat rendah sebesar 27% dan 15% dan tingkat pemanfaata
2023 sebesar 140% yang mana pada tahun 2023 terjadi overfishing, yang berarti
stok sumberdaya sudah menurun karena sumberdaya ikan layang telah terekploitasi
melebihi nilai MSY, sehingga peningkatan jumlah upaya penangkapan harus di
turunkan karena kelestarian sumberdaya ikan layang sudah terganggu.
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